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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis Komik 
Digital untuk meningkatkan Kemampuan Literasi peserta didik, (2) Meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ekonomi. Jenis penelitian ini merupakan Research and 
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D meliputi empat tahap 
yaitu Define, Design, Development and Dissemination. Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas 9B yang ada di SMP N 4 Tondano. Pada tahap awal pengembangan Define dimulai 
dengan mengidentifikasi masalah dan analisis kebutuhan dari peserta didik yang dilakukan 
peneliti untuk mengkaji keadaan di sekolah khususnya di kelas subjek penelitian dengan 
tujuan untuk mengetahui bahwa pengembangan media pembelajaran berupa Komik Digital 
sangat dibutuhkan. Pendefinisian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah pemetaan 
kebutuhan belajar peserta didik. Dalam hal ini peneliti akan melakukan studi pendahuluan 
melalui wawancara dan penyebaran angket. Hasil identifikasi masalah dan analisis 
kebutuhan adalah memahami materi IPS relatif sulit dan ketersediaan media pembelajaran 
kurang memadai 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang terjadi di dunia begitu cepat seiring dengan 
munculnya percepatan pembangunan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK). Perkembangan ini sudah tidak terelakkan lagi oleh penduduk dunia. Saat ini 
bangsa-bangsa yang ada di dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 dan society 
5.0,begitupun dengan negara kita Indonesia. Berbagai teknologi yang menandai 
dimulainya revolusi industri 4.0, sudah mulai diterapkan di berbagai lini. Revolusi 
Industri 4.0 atau yang sering disebut dengan cyber physical system merupakan 
revolusi yang menitikberatkan pada otomatisasi serta kolaborasi antara teknologi 
saber. Revolusi 4.0 ini sendiri muncul di abad ke-21 dengan ciri utama yang ada adalah 
penggabungan antara informasi serta teknologi komunikasi ke dalam bidang industri. 
Society 5.0 adalah manusia  yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan 
permasalahan sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era 
Revolusi industri 4.0 dan berpusat di teknologi. Society 5.0 sendiri pertama kali 
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diperkenalkan oleh pemerintahan Jepang pada tahun 2019. Society 5.0 merupakan 
perkembangan dari revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 menggunakan 
kecerdasan buatan (artificial intelligence) sedangkan Society 5.0 memfokuskan kepada 
komponen teknologi dan kemanusiannya. Konsep revolusi yang dicetuskan di Jepang 
lebih mendorong terhadap peranan manusia dalam mengatasi paradigma dari 
kemajuan revolusi industri 4.0. Artinya pada masa society 5.0 ini manusia dituntut 
untuk dapat lebih memiliki kemampuan memecahkan masalah kompleks, berpikir 
kritis, dan kreativitas. 

 Dalam menghadapi era abad 21 guru peserta didik yang andal perlu dibekali 
dengan ragam ketrampilan. , yaitu (1) life and career skill : bentuk ketrampilan yang 
mengarah pada fleksibilitas belajar dan inisiatif mengatur kehidupannya; (2) learning 
and inovation skills: bentuk kemampuan dalam menyelesaikan masalah, kemampuan 
berkomunikasi, serta kemampuan berpikir, bekerja kraetif; dan (3) information media 
and technologi skills: bentuk ketrampilan dalam mengolah informasi, media teknologi 
yang berkembang. 

 Guru perlu memahami kompetensi pedagogi guru abad 21 karena sesuai 
dengan kemajuan zaman, di era yang serba online dan digital, pendidikan haruslah 
segera bertransformasi atau berubah ke arah yang lebih maju agar tidak tertinggal 
dengan negara lain . 

 Berdasarkan dua kutipan diatas penulis menyimpulkan bahwa zaman terus 
berubah seiring dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, maka guru 
harus terus berbenah dalam menciptakan suatu proses pembelajaran yang berpihak 
kepada murid. Penyediaan proses pembelajaran harus melewati suatu analisis 
kebutuhan belajar masing-masing murid karena semua murid memiliki karakteristik 
belajar yang berbeda-beda. Penyediaan kebutuhan belajar murid bukan sekedar 
menyangkut area kognitifnya saja, tapi bagaimana membangun suatu generasi yang 
bisa menyelesaikan masalah, membangun komunikasi dan berkolaborasi. 

 Mengutip dalam bukunya  , Dr Sanjaya mengemukakan pengertian analisis 
kebutuhan atau need assessment menurut McNeil, assessment itu adalah proses 
menentukan prioritas kebutuhan pendidikan. Lanjut dalam bukunya Dr Sanjaya 
mengemukakan kegiatan melaksanakan need assessment merupakan suatu kegiatan 
yang pertama kali harus dilakukan dalam setiap model desain sistem instruksional. 
Hal ini menunjukkan begitu pentingnya melacak informasi tentang harapan dan 
kenyataan, yakni kemampuan yang harus dimilki dengan kemampuan yang telah 
dimiliki. 

 Dengan adanya analisis kebutuhan belajar para murid maka penyediaan 
pembelajaran bagi murid merupakan  pembelajaran yang mengakomodasi dari semua 
perbedaan murid, terbuka untuk semua dan memberikan kebutuhan-kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh setiap individu. Keberagaman dari setiap individu murid harus 
selalu diperhatikan, karena setiap peserta didik tumbuh di lingkungan dan budaya 
yang berbeda sesuai dengan kondisi geografis tempat tinggal mereka. Pembelajaran 
dilakukan dengan beragam cara untuk memahami informasi baru bagi semua murid 
dalam komunitas ruang kelasnya yang beraneka ragam, termasuk cara untuk: 
mendapatkan konten; mengolah, membangun, atau menalar gagasan; dan 
mengembangkan produk pembelajaran dan ukuran evaluasi sehingga semua murid 
di dalam suatu ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan beragam bisa 
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belajar dengan efektif. Selain itu juga memastikan setiap murid di kelasnya tahu 
bahwa akan selalu ada dukungan untuk mereka di sepanjang prosesnya. 

  
METODE 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang tidak perlu merumuskan hipotesis. Data yang telah 
terkumpul dalam bentuk angka kemudian dihitung dalam bentuk persentase yang 
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipresentasikan dan disajukan 
berupa persentase lalu ditafsirkan ke dalam kalimat yang bersifat kualitatif. Data 
kualitatif yang diangkakan sekedar hanya untuk mempermudah dalam 
penggabungan dua atau lebih variable, kemudian sesudah didapat hasil akhir lalu 
dikualifikasikan Kembali. Teknik ini sering disebut Teknik deskriptif kualitatif 
dengan persentase. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi masalah dan analisis kebutuhan dilaksanakan dengan para 
murid sebagai subjek penelitian menggambarkan bahwa sulitnya mereka memahami 
materi pembelajaran Ekonomi yang dianggap penuh dengan konsep yang abstrak, 
tidak cukup mengerti jika hanya mendengar penjelasan dari guru saja, cepat menjadi 
bosan kalau media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku paket saja. Hal 
lain yang teridentifikasi dalam kegiatan wawancara adalah kurangnya minat dalam 
membaca buku dan waktu paling banyak dihabiskan untuk main game online. 
 Saat melakukan wawancara, terdapat informasi-informasi yang berkembang 
akibat penuturan dari para siswa yang terpilih secara random untuk melaksanakan 
wawancara secara mendalam. Siswa WB menuturkan bahwa untuk memahami 
pelajaran Ekonomi membutuhkan tambahan media pembelajaran selain buku Paket 
Ekonomi yang tersedia di perpustakaan (M.WB : 01). Hal senada juga disampaikan 
oleh DR bahwa seringkali buku paket Ekonomi menjadi suatu rutinitas dibaca saat 
kegiatan pembelajaran dan tidak akan dibaca lagi saat tidak ada pembelajaran di kelas, 
oleh sebab itu perlu adanya tambahan media pembelajaran lainnya (M. DR : 01). 
Penuturan lainnya dari salah satu murid sebagai responden penelitian yaitu NS 
mengatakan bahwa membutuhkan suatu media pembelajaran yang kaya akan warna 
bukan semata hanya tulisan hitam putih dan gambar yang tertera juga hitam putih 
(M. NS : 01). Hasil wawancara juga peneliti mendapatkan informasi dari murid MS 
sebagai responden yaitu membutuhkan suatu media pembelajaran yang variatif, 
selain buku paket ada juga video pembelajan yang memiliki efek suara dan efek 
gambar (M. MS : 01). 

Tabel 1. Nama- Nama murid yang menjadi responden pada kelas 9 SMP N 4 
Tondano 

No Nama Kelas 

1. BR 9A 

2. FM 9A 

3. DK 9A 
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4. MR 9A 

5. TK 9A 

6. WB 9B 

7. DR 9B 

8. KT 9B 

9. NS 9B 

10. AW 9B 

11. DR 9F 

12. MS 9F 

13. HK 9F 

14. RS 9F 

 
 Selanjutnya pada paparan tabel dibawah ini akan disajikan hasil identifikasi 
masalah dan pendefinisian analisis kebutuhan media pembelajaran berbasis komik 
digital pada pembelajaran Ekonomi. 

Tabel 2.  Hasil Identifikasi Masalah dan Pendefinisian Analisis Kebutuhan Belajar 
Murid Pada Pembelajaran Ekonomi 

No Komponen yang 
teridentifikasi dalam 
identifikasi dan analisis 
kebutuhan media 
pembelajaran pada kegiatan 
belajar murid dikelas 

Sikap murid 

STS TS S SS 

1. Apakah para murid bisa 
memahami pembelajaran 
Ekonomi hanya dengan 
membaca buku Paket yang 
disediakan sekolah di 
perpustakaan? 

90 % 0% 10% 0% 

2. Dalam pembelajaran, murid 
tidak memerlukan media 
pembelajaran tambahan lainnya 
untuk memahami materi yang 
dijelaskan 

0% 100% 0% 0% 

3. Murid perlu tulisan berwarna 
dan berkarakter bukan sekedar 

0% 20% 80% 0% 
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huruf hitam putih dalam 
membaca buku pelajaran 

4. Materi pembelajaran ekonomi 
dibuat berbasis komik pasti 
sangat menarik 

0% 0% 0% 100% 

5. Apabila berbentuk komik yang 
disajikan dalam bentuk video, 
maka tampilan karakter warna 
yang murid inginkan dalam 
tampilan layar materi digital 
adalah warna-warni cerah yang 
tidak mengacaukan tampilan 
dan tetap memperhatikan 
kenyamanan  

0% 0% 0% 100% 

6. Dalam media pembelajaran 
komik digital perlu ada efek 
suara atau backsound 

0% 0% 0% 100% 

 
 Dari hasil paparan dalam identifikasi masalah dan analisi kebutuhan yang 
dipaparkan dalam tabel 4.2. diatas dapat disimpulkan bahwa para murid dalam 
memahami pelajaran Ekonomi tidak cukup hanya menggunakan buku paket saja, 
membutuhkan media pembelajaran lainnya yang lebih variatif, lebih berwarna, dan 
memiliki efek suara atau backsound. Pada analisis kebutuhan mengenai instrumen 
apakah para murid bisa memahami pembelajaran Ekonomi hanya dengan membaca 
buku Paket yang disediakan sekolah di perpustakaan, 90% menjawab sangat tidak 
setuju dan hanya 10% menjawab setuju. Pada aspek kedua dalam pembelajaran, 
murid tidak memerlukan media pembelajaran tambahan lainnya untuk memahami 
materi yang dijelaskan, 100% murid menjawab tidak setuju. Aspek ketiga yang 
dianalisis murid perlu tulisan berwarna dan berkarakter bukan sekedar huruf hitam 
putih dalam membaca buku pelajaran, 80% murid menjawab setuju dan 20% murid 
menjawab tidak setuju. Selanjutnya pada aspek keempat, indikator yang ditanyakan 
adalah materi pembelajaran ekonomi dibuat berbasis komik pasti sangat menarik dan 
100% murid menjawab sangat setuju. Aspek kelima indikator yang ditanyakan adalah 
apabila berbentuk komik yang disajikan dalam bentuk video, maka tampilan karakter 
warna yang murid inginkan dalam tampilan layar materi digital adalah warna-warni 
cerah yang tidak mengacaukan tampilan dan tetap memperhatikan kenyamanan, 
kembali para murid menjawab 100% sangat setuju. Dan yang terakhir saat ditanyakan 
dalam media pembelajaran komik digital perlu ada efek suara atau backsound, 100%  
murid menjawab sangat setuju. 
 
SIMPULAN 
 Dalam mempelajari pembelajaran Ekonomi untuk membantu para murid 
memahami dengan mudah maka perlu ada tambahan media pembelajaran yang lain 
tidak hanya terpaku pada ketersediaan buku Paket Pembelajaran yang tersedia di 
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Perpustakaan. Media pembelajaran berbentuk komik digital sangat disukai oleh para 
murid karena diisi oleh karakter, full color, efek soundback yang bisa mengimbangi 
ketertarikan mereka akan game online. 
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